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MENGAPA PANCASILA MENJADI 

IDEOLOGI NEGARA? 

Ideologi merupakan seperangkat sistem yang diyakini setiap

warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

dan bernegara.

Ideologi yang bersumber dari kebudayaan, artinya berbagai

komponen budaya yang meliputi: sistem religi dan upacara

keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem

pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian

hidup, sistem teknologi dan peralatan, sebagaimana

diungkapkan Koentjaraningrat dalam buku Kebudayaan

Mentalitas dan Pembangunan memengaruhi dan berperan

dalam membentuk ideologi suatu bangsa.

Perlu diketahui bahwa ketika suatu ideologi bertitik tolak dari

komponen-komponen budaya yang berasal dari sifat dasar

bangsa itu sendiri, maka pelaku-pelaku ideologi, yakni warga

negara, lebih mudah melaksanakannya. Para pelaku ideologi

merasa sudah akrab, tidak asing lagi dengan nilai-nilai yang

terdapat dalam ideologi yang diperkenalkan dan diajukan

kepada mereka.



 Perlu diketahui juga bahwa agama dapat menjadi sumber bagi suatu Ideologi. Di saat ideologi bersumber dari
agama, maka akan ditemukan suatu bentuk negara teokrasi, yakni sistem pemerintahan negara yang
berlandaskan pada nilai-nilai agama tertentu. Apabila suatu negara bercorak teokrasi, maka pada umumnya
segala bentuk peraturan hukum yang berlaku di negara tersebut berasal dari doktrin agama tertentu.
Demikian pula halnya, dengan pemimpin negara teokrasi pada umumnya adalah pemimpin agama. Dalam
rumusan bahasa yang sederhana, dapat diberikan rumusan tentang negara teokrasi sebagai berikut. NT = HA
+ PA (Negara Teokrasi = Hukum Agama + Pemimpin Agama). Pada zaman dahulu, banyak negara yang
bercorak teokrasi, seperti kerajaan-kerajaan di Cina, Jepang, bahkan Indonesia pada zaman kerajaan.
Dewasa ini, bentuk negara teokrasi masih menyisakan beberapa negara di antaranya ialah negara Vatikan.

 Bagaimana pula halnya dengan ideologi yang bersumber dari pemikiran para tokoh? Marxisme termasuk
salah satu di antara aliran ideologi (mainstream) yang berasal dari pemikiran tokoh atau filsuf Karl Marx. 
Pengaruh ideologi Marxisme masih terasa sampai sekarang di beberapa negara, walaupun hanya
menyisakan segelintir negara, seperti Korea Utara, Kuba, Vietnam. Bahkan Cina pernah berjaya menggunakan
ideologi Marxis di zaman Mao Ze Dong, meskipun sekarang bergeser menjadi semiliberal, demikian pula halnya
dengan Rusia. 

 Dewasa ini, ideologi berkembang ke dalam bidang kehidupan yang lebih luas, seperti ideologi pasar dan
ideologi agama. Ideologi pasar berkembang dalam kehidupan modern sehingga melahirkan sikap konsumtif; 
sedangkan ideologi agama berkembang ke arah radikalisme agama. 

Bagaimana halnya dengan ideologi Pancasila? 

Apakah Pancasila itu bersumber dari kebudayaan

ataukah agama, ataukah pemikiran tokoh?



PANCASILA SEBAGAI 

IDEOLOGI BANGSA DAN NEGARA

 Pengertian Ideologi

Istilah ideologi berasal dari kata idea yang berarti gagasan, konsep,
pengertian dasar, cita-cita dan logos yang berarti ilmu. Jadi secara
harafiah ideologi berarti ilmu tentang pengertian dasar, ide atau cita-cita.
Cita-cita yang dimaksudkan adalah cita-cita yang tetap sifatnya dan
harus dapat dicapai sehingga cita-cita itu sekaligus merupakan dasar,
pandangan, paham.

Ideologi yang semula berarti gagasan, ide, cita-cita itu berkembang
menjadi suatu paham mengenai seperangkat nilai atau pemikiran yang
oleh seseorang atau sekelompok orang menjadi suatu pegangan hidup.
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Beberapa pengertian ideologi:

 Sastrapratedja ”Ideologi adalah seperangkat gagasan/ pemikiran yang

berorientasi pada tindakan dan diorganisir menjadi suatu sistem yang teratur”.

 Soerjanto “Ideologi adalah hasil refleksi manusia berkat kemampuannya

menjaga jarak dengan dunia kehidupannya”.

 Mubyarto ”Ideologi adalah sejumlah doktrin, kepercayaan, dan simbol-simbol

sekelompok masyarakat atau suatu bangsa yang menjadi pegangan dan

pedoman kerja (atau perjuangan) untuk mencapai tujuan masyarakat atau

bangsa itu”



 Beberapa pengertian ideologi:

 A.S. Hornby mengatakan bahwa ideologi adalah seperangkat gagasan yang
membentuk landasan teori ekonomi dan politik atau yang dipegangi oleh
seorang atau sekelompok orang.

 Soerjono Soekanto menyatakan bahwa secara umum ideologi sebagai
kumpulan gagasan, ide, keyakinan, kepercayaan yang menyeluruh dan
sistematis, yang menyangkut bidang politik, sosial, kebudayaan, dan agama.

 Gunawan Setiardja merumuskan ideologi sebagai seperangkat ide asasi
tentang manusia dan seluruh realitas yang dijadikan pedoman dan cita-cita
hidup.

 Frans Magnis Suseno mengatakan bahwa ideologi sebagai suatu sistem
pemikiran yang dapat dibedakan menjadi ideologi tertutup dan ideologi
terbuka,

lanjut ke slide berikutnya….)
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 Ideologi tertutup, merupakan suatu sistem pemikiran tertutup. Ciri-cirinya:

merupakan cita-cita suatu kelompok orang untuk mengubah dan

memperbarui masyarakat; atas nama ideologi dibenarkan pengorbanan-

pengorbanan yang dibebankan kepada masyarakat; isinya bukan hanya

nilai-nilai dan cita-cita tertentu, melainkan terdiri dari tuntutan-tuntutan

konkret dan operasional yang keras, yang diajukan dengan mutlak.

 Ideologi terbuka, merupakan suatu pemikiran yang terbuka. Ciri-cirinya:

bahwa nilai-nilai dan cita-citanya tidak dapat dipaksakan dari luar, melainkan

digali dan diambil dari moral, budaya masyarakat itu sendiri; dasarnya bukan

keyakinan ideologis sekelompok orang, melainkan hasil musyawarah dari

konsensus masyarakat tersebut; nilai-nilai itu sifatnya dasar, secara garis besar

saja sehingga tidak langsung operasional.
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 Fungsi utama ideologi dalam masyarakat menurut
Ramlan Surbakti (1999) ada dua, yaitu: sebagai tujuan
atau cita-cita yang hendak dicapai secara bersama
oleh suatu masyarakat, dan sebagai pemersatu
masyarakat dan karenanya sebagai prosedur
penyelesaian konflik yang terjadi dalam masyarakat.

 Pancasila sebagai ideologi mengandung nilai-nilai
yang berakar pada pandangan hidup bangsa dan
falsafat bangsa. Dengan demikian memenuhi syarat
sebagai suatu ideologi terbuka.

 Sumber semangat yang menjadikan Pancasila
sebagai ideologi terbuka adalah terdapat dalam
penjelasan UUD 1945: “terutama bagi negara baru
dan negara muda, lebih baik hukum dasar yang
tertulis itu hanya memuat aturan-aturan pokok,
sedangkan aturan-aturan yang menyelenggarakan
aturan pokok itu diserahkan kepada undang-undang
yang lebih mudah caranya membuat, mengubah dan
mencabutnya
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 Sifat Ideologi

Ada tiga dimensi sifat ideologi, yaitu dimensi realitas,
dimensi idealisme, dan dimensi fleksibilitas.

1. Dimensi Realitas: nilai yang terkandung dalam dirinya,
bersumber dari nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat,
terutama pada waktu ideologi itu lahir, sehingga mereka
betul-betul merasakan dan menghayati bahwa nilai-nilai
dasar itu adalah milik mereka bersama. Pancasila
mengandung sifat dimensi realitas ini dalam dirinya.

2. Dimensi idealisme: ideologi itu mengandung cita-cita yang
ingin diicapai dalam berbagai bidang kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pancasila bukan
saja memenuhi dimensi idealisme ini tetapi juga berkaitan
dengan dimensi realitas.

3. Dimensi fleksibilitas: ideologi itu memberikan penyegaran,
memelihara dan memperkuat relevansinya dari waktu ke
waktu sehingga bebrsifat dinamis, demokrastis. Pancasila
memiliki dimensi fleksibilitas karena memelihara, memperkuat
relevansinya dari masa ke masa.
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 Faktor Pendorong Keterbukaan Ideologi Pancasila

 Kenyataan dalam proses pembangunan nasional dan dinamika masyarakat

yang berkembang secara cepat.

 Kenyataan menujukkan bahwa bangkrutnya ideologi yang tertutup danbeku

cendnerung meredupkan perkembangan dirinya.

 Pengalaman sejarah politik masa lampau.

 Tekad untuk memperkokoh kesadaran akan nilai-nilai dasar Pancasila yang

bersifat abadi dan hasrat mengembangkan secara kreatif dan dinamis dalam

rangka mencapai tujuan nasional.
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 Sekalipun Pancasila sebagai ideologi bersifat terbuka,

namun ada batas-batas keterbukaan yang tidak boleh

dilanggar, yaitu:

 Stabilitas nasional yang dinamis

 Larangan terhadap ideologi marxisme,

leninnisme dan komunisme

 Mencegah berkembangnya paham liberalisme

 Larangan terhadap pandangan ekstrim yang

menggelisahkan kehidupan bermasyarakat

 Penciptaan norma-norma baru harus melalui

konsensus.
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 Makna Pancasila sebagai Ideologi Bangsa

 Makna Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia adalah bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam ideologi Pancasila itu menjadi cita-cita normatif bagi
penyelenggaraan bernegara. Dengan kata lain, visi atau arah dari
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia adalah
terwujudnya kehidupan yang ber-Ketuhanan, yang ber-Kemanusiaan, yang
ber-Persatuan, yang ber-Kerakyatan, dan yang ber-Keadilan.

 Pancasila sebagai ideologi nasional selain berfungsi sebagai cita-cita normatif
penyelenggaraan bernegara, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
merupakan nilai yang disepakati bersama, karena itu juga berfungsi sebagai
sarana pemersatu masyarakat yang dapat memparsatukan berbagai
golongan masyarakat di Indonesia.
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Macam-macam Ideologi di dunia

 Liberalisme

 Kapitalisme

 Islam

 Pancasila

 Kolonialisme

 Komunisme

 Marxisme

 Sosialisme

 Fasisme

 Nazisme

Menurut anda ideologi mana yang saat ini menguasai dunia? Mengapa? Kemukakan pendapat
Anda !


